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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Masyarakat dan sistim sosial masyarakat berkembang sesuai peradaban manusia.
Masyarakat memiliki kebudayaan yang berkaitan dengan sistim kepercayaan panteisme.
Sistim kepercayaan masyarakat tersebut menyatu antara adat dan kepercayaan. Menurut
P. Howard Jones, sinkretisme membuat orang Jawa lebih terbuka dan toleran terhadap
orang lain.' Agama dalam komunitas jawa lebih didominasi oleh kepercayaan kepada roh-
roh, pemujaan atau okultis dan praktek magis. Orang jawa yang memeluk agama Kristen
tidak meninggalkan praktek keagaman lama namun mengawinkannya dengan praktek
yang ada dalam keristenan termasuk tembang jawa.

Adat dan kebudayaan yang menyatu dalam keagamaan juga dialami oleh orang
Toraja yang menganut agama Kristen. Keyakinan orang toraja tidak seperti orang jawa
yang kental. Pemilihan kebudayaan yang ada dibawah terang injil diseleksi dengan
seksama kebenarannya serta pengaruh kepada keyakinan. Di Toraja, kepercayaan dan adat
berusaha dipisahkan dengan seksama, sebab segala ritual yang diadakan dalam setiap
perayaan selalu berkaitan dengan kepercayaan nenek moyang.

Beberapa daerah di Indonesia yang belum dicapai oleh mobilitas sosial masih
mempertahankan sistim kebudayaan dan kepercayaannya. Sehingga tantangan di daerah
itu adalah meminimalisir terjadinya sinkretis dalam misi penginjilan dalam suku yang
dituju. Sebenarnya tantangan sinkritis yang paling berat adalah agama-agama yang hidup
bersama. Beberapa orang berpendapat bahwa dengan adanya sinkritis maka permasalahan
dapat diatasi. Sinkretis dipahami sebagai penggabungan pemahaman bersama untuk
mencapai maksud bersama. Namun beberapa ahli berpendapat bahwa hal itu tidak masuk
dalam tataran keagamaan. Beberapa orang berpegang pada pendapat bahwa semua agama
sama saja bagaikan sungai-sungai yang berbeda-beda namun akhirnya bermuara di laut
yang sama. Dalam komunitas sosial memiliki peran dalam menjalankan norma bagi setiap
anggota masyarakat.

Tantangan sinkretis dibidang kebudayaan tidak menjadi masalah besar sebab telah
mengalami perubahan karena ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengaruh sinkretisme pada
zaman sekarang dikenal sebagai Gerakan Zaman Baru (New Age Movement) itu begitu
hebat memasuki semua aliran Kristen. Pengurapan adalah kuasa dan kehadiran Allah
dinyatakan bahwa pengurapan itu bisa ditransfer. Bila engkau mengangkat tanganmu
dengan Roh Tuhan. Sinkritisme diajukan dengan ide etik global sebagai dasar bersama
untuk menyelesaikan masalah kemanusiaan.

Menurut Emanuel Gerrit Singgih mengatakan bahwa sinkritisme itu sebagai
paham yang mengatakan semua orang diantara berbeda agama akan bermuara pada laut
yang sama.” Prinsip tersebut yang kemudian memunculkan ide pluralisme.’ Masalah besar

"Menurut DC Mulder mengatakan bahwa sinkretisme mengacu kepada adanya pencampuradukan
semua unsur dalam sebuah sistim keagamaan. Semua unsur tercampur dan menghasilkan agama baru dari
segala perbedaan, dalam Soetarman Soedirman Partonadi, Komunitas Sadrach (Jakarta: BPK Gunung Mulia:
2001), 21

* Emanuel Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan ( Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), 59

} Pluralisme adalah keadaan masyarakat yang majemuk (bersangkutan dengan sistem sosial dan
politiknya)



dihadapi oleh penafsir Kristen di luar Palestina. Pergumulan terhadap sinkretisme
tersebut, pertama-tama nampak di dalam pertemuan orang-orang Israel dengan orang-
orang atau bangsa-bangsa di tanah Kanaan yang menyembah Baal, misalnya orang Sikhem
menyembah Baal Berit (Hak. 8:33; 9:46). Injil yang dikabarkan yang murni, tanpa
campuran, yang ditanamkan dalam situasi manapun juga.

Panggilan Allah dalam pekerjaan misi menuntut kita untuk bekerja keras dalam
menyelesaikan persoalan ditengah-tengah masyarakat. Perubahan zaman yang sangat
cepat dan pemujaan yang berlebihan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi
menimbulkan pemahaman baru dalam masyarakat. Pemahaman tersebut adalah saintifik,
pengaruhnya terjadi dalam lingkungan perkotaan. Sinkretisme terjadi dalam seluruh aspek
hidup kita mulai dari kebudayaan sampai cara hidup tidak lepas dari sinkritisme. Memang
sinkretisme dengan tradisi adalah yang paling umum terjadi bahkan semasa Yesus hidup
pun, dan konsekuensinya disamping ajaran yang campur aduk, sering terjadi bahwa adat
istiadat tradisi lebih diutamakan dari Injil Allah.

Seyogyanya gereja harus berhati-hati dalam menyikapi persoalan budaya yang
menyatu dengan kekrtistenan. Setiap daerah memiliki tradisi nenek moyang yang tidak
tergoyahkan dan susah menerima budaya dari luar. Kebudayaan kita telah berkembang
seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan tetapi kita harus mengingat teguran
Paulus yang disampaikan kepada jemaat di Kolose: hati-hatilah, supaya jangan ada yang
menawan kamu dengan filsafatnya yang kosong dan palsu menurut ajaran turun-temurun
dan roh-roh dunia, tetapi tidak menurut Kristus (Kol. 2:8).

Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut diatas yang diuraikan berdasarkan atas kehidupan
yang terjadi dalam kehidupan manusia yang tidak mengenal lagi arti hidup. Penulis
menguraikan sinkritisme dalam misi penginjilan bagi suku yang belum terjangkau.
Rumusan masalah diuraikan dengan pertanyaan sebagai berikut:

1. Apa pengertian Sinkritisme dan tantanganya bagi hidup beriman?
2. Bagaimana kita bisa melawan sinkritisme di dalam misi kita?

Manfaat Penulisan
Manfaat penulisan ini bagi :

a. Penulis, memberikan pemahaman tentang sinkritisme dan resiko yang harus dihadapi
umat beragama yang memakai metode sinkritis. pembelajaran bagi Mahasiswa untuk
mengembangkan teologi agama-agama yang saling memahami.

b. Masyarakat akademik, menambah wawasan apa itu sinkritis dan pengaruhnya bagi
iman umat serta sikap menghadapi sinkritis dalam gereja. Pengembangan relasi
hubungan antara manusia dan kebudayaan.

Tujuan Penulisan
Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis memiliki tujuan yakni:
1. Menguraikan sinkritisme dan tantangannya bagi hidup umat beriman
Memaparkan sikap kita terhadap sinkritisme dalam misi kita



Batasan Masalah

Penulis membatasi makalah ini diseputar perlawanan terhadap sinkritisme dalam
misi serta metode terbaru dalam menyikapi kebudayaan dan sistim baru masyarakat saat
ini.

Metode Penelitian

Penulisan ini menggunakan penelitian kualitatif yakni penelitian buku atau libray
research. Tema-tema diseputar sinkritisme serta pengaruhnya bagi misi gereja. Data primer
yang digunakan adalah buku-buku yang berkaitan langsung dengan objek penelitian, data
dari internet, karangan yang tidak diterbitkan serta beberapa sumber yang menyangkut
topik yang diteliti. Data sekunder yang digunakan adalah pengamatan yang terjadi.



PEMBAHASAN

Sinkretisme Sebagai Sebuah Pilihan

Dalam sejarah pertemuan agama-agama, sinkretisme nampak seperti sebuah pilihan
yang dirindukan dan diterima atau sebagai suara yang ditolak dan dipikirkan sebuah
bentuk yang buruk. Sinkretisme adalah sebuah fenomena yang sangat tua setua agama itu
sendiri tetapi sebuah pernyataan yang memiliki arti dasar, sinkretis dipakai pertama kali
oleh birokrat (Plutarch) ( 46-120 M). Dalam ensiklopedi agama dimulai sebagai berikut:

Pernyataan sugkretismos pertama terjadi dalam birokrat (Plutarch). Itu
didasarkan dalam sugkretos (bentuk yunani sugkratos adalah mencampurkan
bersama) seperti dijelaskan secara arti kata yang popular atau sebagai
penunjukan kepada orang yang melakukan hal kecil, dendam yang biasanya
dalam perselisihan diantara mereka, ronde ditutup ketika masuk dari luar
berusaha membelokkan percakapan mereka.*

Dengan klarifikasi itu nyata bahwa arti asli dalam pernyataan “sinkretisme”
pertama-tama membuat sebuah pengertian politik. Orang-orang kecil akan melupakan
pendapat berbeda diantara mereka sendiri dan setuju menutup ronde kepada musuh luar.
Politik asli bertentangan dengan perlahan mengikuti perubahan. Ketika itu diberitahu
kedalam nuansa filosopi untuk konsesi agama mula-mula, arti negatif pada pernyataan
yang terjadi bersamaan dengan kebangkitan pengaruh eksklusivisme pemikiran agama.
Dalam sejarah gereja Kristen barat “sinkretisme” dibangun dalam ekspresi titik yang
bertentangan pada pengajaran yang suci dan doktrin. Sinkretis dimengerti sebagai
persamaan untuk “mustajilah”’ Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan arti
sinkretisme adalah paham atau aliran baru yang merupakan perpaduan dibeberapa aliran
yang berbeda untuk mencari keserasian dan keseimbangan dalam kehidupan
kemanusiaan.’

Sinkretisme dari kata yunani syn dan kretizein yang artinya mempersatukan bersama
unsur-unsur yang tidak cocok. Yang diperkenalkan oleh Plutarch pada abad ke-2. dalam
eseinya de Fraterno Amore (cinta saudara-saudara) Plutarch menyatakan walupun terjadi
pertengkaran antar saudara mereka akan bersatu menghadapi tantangan dari luar. Disini ia
mencoba mengangkat kembali kehidupan orang kreta (yunani) yang senatiasa menjaga
hegemoni dalam menghadapi tantangan dari luar yaitu masalah kemanusiaan.

Sinkretisme adalah masalah besar untuk sebuah teologi eksklusif atau misiologi.
Demikian sinkretis adalah masalah besar untuk Kraemer. W.A. Visser't Hoft menulis
Kraemer telah menjadi tahu sebagai lawan yang tetap pada sinkretis atau relativis dalam
semua bentuk variasi mereka. Dalam perkataan Vissert berarti bahwa akar masalah
sinkretisme berada dalam isu relativisme. Itu adalah nyata dalam seluruh pemikiran
misiologi Kraemer mengatakan bahwa relativisme adalah sejumlah musuh dan sinkretisme
adalah suatu pemikiran dalam refleksi pandangan relativistik. Sebab sinkretisme berarti

* The Ensiklopedia Of Religion, Sinkretisme (Ensiclopedia Britannica . 1988, Vol 43), 257-264
> Mustajilah artinya masab atau sekte, atau kelompok yang keluar dari kelompok yang besar.
® Kamus Besar Bahasa Indonesia, akses offline KBBI V1.1, http:ebsoft.web.id



mencampuradukkan aneka pemikiran/ajaran/praktek keagamaan yang berbeda dan
bertolak belakang asal usul atau maknanya dan membentuk kesatuan fungsional baru.”

Ungkapan tersebut dapat dimengerti bahwa eksklusivisme Kraemer tidak tidak
memberi jalan kepada beberapa bentuk relativisme. Untuk eksklusivisme Kraemer
bersumber dari kesadaran akan ketunggalan pada pesan injil. Dalam pemikiran
ekslusivistik, ketunggalan pesan kekristenan adalah didepan garis tengah pada pesan lain!
demikianlah semua pesan keagamaan yang lain adalah salah. Didasarkan pada ini, Kraemer
percaya bagian-bagian agama lain menjadi tidak relevan selama investigasi lebih jauh. Dari
ini kita dapat melihat bahwa sinkretisme menerima arti negatif itu sendiri untuk ketiga
masalah terkecil. Pertama semua agama lain dipikirkan salah. Kedua mengikuti poin
pertama, agama agama lain tidak mulia pada pernyataan atau pemeriksaan teologi yang
serius. Dan ketiga Kraemer dan Vissert melihat konsep univesalisme dari interpretasi
eksklusif iman Kristen. Karena itu sinkretisme harus dimengerti sebagai sebuah usaha
untuk memperdamaikan atau sintesis terhadap prinsip-prinsip atau praktek yang
bertentangan dalam kenyataan hidup manusia dan masalah manusia yang kini semakin
rumit dan harus diselesaikan oleh agama-agama.®

Sebuah kritik eksklusivistik mendekati sinkretisme dapat menjadi dalam banyak
jalan diantaranya telah mengikuti dalam penulisan, Vissert yang menyatakan bahwa
sinkretisme tidak pernah menjadi sebuah jalan datang kepada injil. Sinkretisme
diperdebatkan oleh fakta bahwa di jawa sukses dalam kekristenan dibuat mungkin pada
orang jawa cenderung kepada sinkretisme. Dalam sejarah pencampuran kekristenan di
jawa, sukses dicapai dalam beberapa daerah dimana orang sepakat dengan sinkretisme
yang membuka pesan injil. Fanatisme islam dibagian utara jawa tidak membuat itu
mungkin untuk mereka membuka diri mereka sendiri terhadap pesan kekristenan. Ini
menolong merubah mengapa benih kekristenan dalam daerah islam tidak bertemu dengan
sukses.

Sinkretisme Sebagai Sebuah Kejadian Yang Positif

Ada yang mendekati lagi dengan tidak memberi pernyataan “sinkretisme” dengan
sebuah interpretasi negatif. Ini adalah pernyataan yang diperkenalkan netral dan dapat
diletakkan oleh pernyataan lain yang menawarkan sebuah ilustrasi yang mencampurkan
bentuk-bentuk variasi yang membentuk kesatuan integral atau menyatu. Kesatuan
menyeluruh tidak membutuhkan dorongan disamping pengertian dasar iman Kristen tetapi
dapat memperkaya kesatuan menyeluruh dengan bagian-bagian lain yang tidak diisi dalam
kekristenan.

Penulis sekarang tidak bimbang menggunakan pernyataan sinkretisme karena
dalam pernyataan metodologi bahwa apakah mengambil tempat ketika bagian-bagian
variasi pada pembribumian iman memberi sumbangan bagian baru dalam akar kekristenan
sekitar masalah baru. Pernyataan lain yang dapat digunakan seperti menggabungkan,
interpenetrasi, dan inkulturasi, tetapi titik yang penting tertinggal iman Kristen menjadi
berbeda dalam bentuk dan isi ketika diperkenalkan kepada kebudayaan baru atau ditempat
lain, iman Kristen akan berbeda dari kekristenan barat.

" Adolf Heuken, Ensiklopedi Gereja, Sinkretisme (Jakarta :YCLC, 2005, vol 8), 69.
8 Ensiklopedi Indonesia, Sinkretisme (Jakarta :Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1984, Vol 6), 3197.



Studi agama-agama memandang sinkretisme sebagai fenomena perpaduan dari
berbagai ajaran dan kultus agama. Sinkretisme dianggap kecenderungan yang tidak disadari
namun kerap dikukuhkan oleh kepentingan kepentingan yang lebih luas. Dalam situasi ini
ide-ide religius disesuaikan disesuaikan dengan prinsip religius agama lain. Hasil dari
sinkretisme adalah terjadi unifikasi konsep ketuhanan. J.Toutain menjelaskan unifikasi
konsep ketuhanan dalam dua cara, pertama: konsep-konsep itu diasimilasi dalam
perbandingan-perbandingan tertentu. Kedua: konsep-konsep disatukan dalam sintesis yang
labih baru. Umumnya motif dasar gerakan sinkretisme adalah kesadaran bahwa suatu
agama tidak memadai dalam memperkenalkan konsep ketuhanan.’

Kristus Ditengah Sinkretisme

MM Tomas telah memperkenalkan frase “kristus ditengah sinkretisme”. Dalam
frase ini dia ingin menguatkan pengertian ortodoks dalam kekristenan bahwa pengakuan
kristus sebagai pusat hidup. Belum juga dia memberikan ruang untuk berlakunya
sinkretisme sepanjangnya itu mempertahankan pusat iman Kristen.obyek paling penting
pada Tomas adalah sebuah interpretasi eksklusif dalam iman Kristen menutup itu sendiri
kepada pengaruh agama lain atau pandangan dunia. Demikianlah dia tidak setuju dengan
interpretasi negatif samasekali. Pada sinkretisme dan tergantung pengertian netral dalam
kejadian ini. Tomas menulis :

Demikianlah saya telah datang menerima defenisi sinkretisme dari sejarah
disiplin agama menunjuk beberapa interpretasi diantara agama dan diantara
kebudayaan, dan kemudian membedakan diantara salah dan kebenaran yang
baik dalam sinkretisme. Iman Kristen akan menjadi kemudian menjadi Kristus
ditengah sinkretisme. Ini mendekati akan bisa orang Kristen menjadi membuka
interpretasi dalam kebudayaan dan tingkat agama, tetapi dengan Yesus Kristus
sebagai prinsip diskriminasi dan melekat."

Didasarkan pada satu yang dilihat Tomas adalah kritik pada konsep berpikir
sinkretisme negatif dalam pertemuan antara iman Kristen dan kebudayaan. Namun dalam
hal ini Kristus menjadi dasar penilaian terhadap kebudayaan.

Memulai Penerimaan Sinkretisme: Penolakan Misiologi Eksklusif

Walupun I Wayan Mastra, bhisop gereja di Bali, Indonesia mengeritik misiologi
Kraemer, dia menolak sinkretisme sebagai sebuah pandangan untuk iman Kristen. Mastra
tidak mencoba menafsirkan pengertian sinkretisme; dia mengambil untuk mengisinkan
bahwa itu negatif. Demikian mastra sangat sensitif pada implikasi misiologi Kraemer
dalam padang, karena itu segera bangkit banyak isu bahwa pusat dalam beberapa visi
misiologikal. Ada ke]?utusan berputar disekitar hubungan dan konflik diantara komunitas
muslim dan Kristen." Banyak cabang diantara kedua agama ini kadang-kadang berhasil

® Ensiklopedi Nasional, Sinkretisme (Jakarta : Pt Delta Pamungkas, 1997), 73.
' M.M Thomas, Christcentered Syncretism (Religion And Society, Vol. XXVT), 33.
11 W. Mastra, The Salvation Of Non-Believers, 194-197.



dalam konfrontasi fisik sebuah hasil bahwa orang Kraemer menyangka bahwa orang
Kristen memegang pandangan agama lain. Mastra menawarkan sebuah pragmatik sebagai
jalan keluar menjadi seperti bijak seperti ular dan cerdi seperti merpati dia melanjutkan:

Demikianlah kita tidak dianugrahi seperti hindu, budha, muslim dan animisme
tetapi dianugrahi seperti orang yang telah mengalami krisis spiritual dan yang
telah datang dari latar belakang agama yang ada. Kita tidak menantang sistem
orang bukan Kristen tetapi belajar terhadap mereka seperti kita akan belajar
bahasa asing. Juga kita berbicara dan berkomunikasi dengan mereka dalam bahasa
agama mereka dalam terang kristus terhadap mereka.”

Tetapi Mastra mengetahui bahwa proselitisme tidak menjadi dihindari karena kita
memberikan kepada mereka rumah spiritual dalam sebuah agama yang dapat mereka dapat
percaya. Dia mendapati bahwa banyak diantara agama yang telah terpengaruh oleh
pendidikan barat modern telah kurang spiritual didalam rumah mereka. Dan kekristenan
menawarkan kepada mereka rumah baru spiritual.

Obyek Mastra pada misiologi eksklusivistik Kraemer dilengkapi sebuah kesadaran
pada masalah hubungan diantara agama dan memberikan pengertian kepada arti
sinkretisme. Sinkretisme tidak lebih panjang diartikan sebagai arti mengkombinasikan
agama-agama kedalam agama baru tidak seperti arti yang menyimpulkan bahwa ada
tidaknya perbedaan diantara agama-agama yang mencegah pemusuhan diantara mereka
yang didasarkan atas kepercayaan bahwa hanya ada satu agama yang benar.

Sinkretisme Sebagai Tantangan Dan Kemungkinan

Dalam pemikiran bukan teologi eksklusif kemungkinan membuka pengertian
sinkretisme dalam jalan lain. Sinkretisme harus diembalikan kepada arti aslinya dalam arti
politik. Arti politik sinkretisme adalah tidak ada yang lain daripada bermain dibawah
perbedaan yang menyebabkan gangguan diantara kelompok dalam masyarakat dan
pembayaran lebih besar memerhatikan kepada komentar musuh yang mengancam hidup
manusia. Dalam kata lain apa yang menjadi gelombang manusia yang baik itu sendiri.

Jelasnya apa yang telah menjadi kriterianya dalam hubungan antar agama atau
dalam pengertian arti sinkretisme adalah kemanusiaan dan kesejahteraan itu sendiri.
Dalam pengertian ini, kemutlakan menghukum keagamaan pada seseorang tidak
diletakkan melawan hukuman orang lain dalam kebenaran atau dikotomi yang salah.
Kemutlakan harus dipertentangkan dengan masalah social yang mengancam kesatuan dan
kesejahteraan pada kemanusiaan. Eksistensi kemanusiaan itu sendiri menjadi ukuran.

Dorothi Sole dalam pendapatnya bahwa pemikiran eksklusifistik kira-kira wahyu
Allah yang telah menghalangi yang lain dari kebenaran yang didapati. Pendapat bahwa PB
hanya sumber kebenaran yang mencegah orang untuk melihat batasan mereka, dia
menyatakan pengertian wahyu merupakan pembunuhan karakter yang eksklusif
berkapasitas selama orang lain mengambil untuk memegang itu. Pandangan Alkitab adalah
pondasi satu-satunya pada pengetian oaring mencegah dari pengambilan batasan mereka
dalam keputusan.

2 1hid, 195.



Ada prasangka eksklusivistik tentang kebenaran yang harus mengatasi juga
kemanusiaan yang dapat lebih baik dilayani oleh agama. Pandangan lain yang berbicara
lebih eksplisit tentang keputusan manusia sebagai kriteria dalam hubungan antar agama
yang ditawarkan oleh Hans Kiing. Ketika orang Kristen membandingkan agama mereka
dengan yang lain dan ketika mereka menjadi sadar bahwa agama Kristen sering salah
memakai, sebuah masalah yang mendesak bangkit. Apa kriteria yang sah untuk semua
agama terhadap evaluasi masalah ini ? Apa pertanyaan yang dijawab Hans Kiing dalam hal
kemanusiaan. Dia menulis: banyak percakapan dalam jauh dan timur dekat telah
meyakinkan saya bahwa dalam semua agama besar yang akan datang harus memelihara
kesadaran penting pada jaminan kemanusiaan, emansipasi wanita, realisasi hukuman
masyarakat dan tidak moralnya perang. Pergerakan dunia pada agama pada agama untuk
kedamaian telah dibuat kusus berarti proses. Semua memotifasi agama dan pergerakan
telah menjadi faktor politik-sosial yang telah diambil serius. Demikianlah pertanyaan saya,
akankah itu tidak mungkin memformat kriteria etika fundamental dengan sebuah putusan
kepada pernyataan kemansiaan untuk semua. Ketika bersandar pada kemanusiaan,
manusia yang sungguh konkritnya dalam kemuliaan manusia dan nilai fundamental
manusia dalam semuanya itu.

Dengan adanya kriteria etika, Kiing mengevaluasi agama-agama dalam dua
kategorial. Pertama: menjadi sebuah kesejatian dan kebenaran agama, itu harus melayani
kemanusiaan dan dalam pengakuan, doktrin, moral, ritus, dan institusi itu harus
mendukung kemanusiaan dalam identitas mereka dan pertolongan mereka kepada
pencapaian standar hidup yang penuh arti, sebuah hidup meroduksi kebaikan.

Jika agama tidak dapat mengontribusi kemanusiaan dala jalan ini, kemudian itu
adalah sebuah agama yang tiada menaruh kasihan dan memulai sekarang itu salah dalam
sebuah pandangan bahwa tekanan tempat dalam pertanggungjawaban pada agama untuk
masalah kemanusiaan, kita mendapati sebuah perjanjian diantara agama yang ingin dibawa
keluar dalam misi mereka kepada masyarakat, alam dan seluruh yang ada didunia. Agama-
agama tidak dapat disebut pada pertentangan satu sama lain tetapi kesatuan dalam
menyerang semua bentuk penindasan dan bahaya yang merusak kemanusiaan dan
sekitarnya dalam hidup manusia.

Dalam rencana kerja ini kita dapat melihat bahwa pengertian asli pada sinkretisme
nampak positif dan kreatif. Agama-agama bergandengan tangan dalam kerjasama
menghadapi musuh bersama mereka dala masyarakat. Musuh bukan hanya musuh luar
tetapi yang satu datang dari kelangsungan agama itu sendiri. Musuh mengambil beberapa
bentuk kondisi manusia yang menghendaki perubahan atau perbaikan melalui misi semua
agama-agama. Ada kondisi rupanya dibawa banyak nama: nihilisme, perbedaan, anomie,
putus asa, dan lainnya tetapi putus asa adalah label yang dipakai, mereka menghadapi
agama-agama dengan masalah bersama yang mereka harus gabungkan bersama kepada
pertempuran.

Ide William Hocking pada “kembali kepada arti” ide bahwa agama-agama dapat
mengikut diri sendiri kritik adalah sebuah bagian kunci dalam kerjasama sinkretisme.
Demikian agama-agama tidak hanya sibuk membangun elenctick mereka atau terhadap ilmu
sekte terhadap yang lain tetapi juga terhadap mereka sendiri. Agama-agama tidak akan
membangun sebuah ilmu penyelamatan untuk mereka sendiri tetapi juga terhadap orang
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yang percaya dalam agama lain. Dalam jalan pengertian misi agama akan mencapai
pandangan yang baru dan kerjasama diantara agama akan nyata ditempatkan dalam
konteks pertentangan yang konkrit kepada kemanusiaan.”

Masalah Kemanusiaan Dan Fungsi Agama

Pemikiran agama banyak difokuskan kepada siapa manusia, asal usulnya dan
tujuan hidupnya.dalam hal ini manusia dalah sentral pembicaraan agama-agama dan
merupakan obyek agama.fungsi agama dalam membicarakan manusia dalam sejarah
kejadian-kejadian penting di dunia dimana harkat dan martabat kemanusiaan
dipertaruhkan.

Dewasa ini persaingan dan pertarungan agama-agama masih terjadi baik dalam
pusat kehidupan modern maupun wilayah terbelakang dan miskin dan penuh gejolak
karena itu agama dituntut untuk bergandengan tangan dalam hal ini sinkretis dalam
menyelesaikan masalah kemanusiaan yang semakin kacau akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kita perlu lagi pemikirkan sikap apriori dan sikap
berpandangan negaif terhadap agama lain. Kita perlu kembali melihat inti iman Kristen
sesuai situasi dialogis sekarang dan membicarakannya dalam dialog yang baru.

Zaman emansipasi manusia tidak ada satu agama yang hegemoni agama yang
diakui. Semuanya unik. Pembicaraan manusia ada kaitan tiga hal yakni pertama, Yesus
sebagai manusia sejati, kedua kerajaan Allah sebagai orientasi Yesus.

Ketiga peristiwa salib merupakan pola etika Kristen.

a. Yesus sebagai manusia sejati. Yesus dalah penjelmaan Allah yang peduli terhadap masa
depan manusia.

b. Kerajaan Allah selaku wujud konkret dari persekutuan kemanusiaan yang sudah
diperbarui dan didamaikan Allah.

c. Yesus mengambil resiko untuk memakhlumatkan dan mengambil resiko dalam
menyatakan kerajaan Allah yang merupakan harapan manusia.

Penderitaan Adalah Dasar Bersama Dan Alasan Bersama

Alasan besama dari dalamnya kita dasarkan atas berbagai penderitaan yang
merusak dan membahayakan bumi ini. Kita dituntut secara moral dan komitmen yang
sungguh. Berbagai macam hal terjadi menuntut kita segera bertindak. Dengan
kesungguhan dan bersama-sama bergandengan tangan dalam melawan musuh bersama
yaitu pendritaan yang menggerogoti kemanusiaan kita. Walaupun kita menikmati
kepelbagaian namun kita harus mengupayakan persatuan dalam kegrihatinan dan
tindakan bersama mengatasi penderitaan secara bersama alias sinkretisme.'

Dasar bersama menjumpai yang sakral dengan cara membagi tanggung jawab
secara bersama demi keadilan dan kesejahteraan lingkungan dan manusia. Tanggung jawab
global bukan hanya satu tugas etis bahwa semua agama bersatu berkumpul bersama dan
berbagi pengalaman bersama. Tantangan yang harus kita hadapi bersama adalah
penderitaan sesama dan bumi ini merupakan panggilan umat beragama untuk saling

B Th.Sumartana, Mission at the Crossroads (Jakarta: BPK:Gunung Mulia, 1993), 337-342.
" Paul F. Knitter, Satu Bumi Banyak Agama (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), 84.
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bergandengan tangan dalam menyelesaikan masalah bukan hanya nabi tetapi juga mengalir
yang ilahi dalam dirinya.” Agama-agama dan nilai nilai keagamaan tidak mempengaruhi
masyarakat sebagai suatukekuatan dari luar semata-mata yang menanamkan pengaruhnya
terhadap umat manusia dari luar, sebagaiman dahulu. Nilai-nilai keagamaan memainkan
peranan dalam masyarakat hanya selama nilai-nilai tersebut dikenal, dianggap cocok dan
diyakini, oleh setiap anggota masyarakat. Fakta yang menunjukkan bahwa pengajaran
nilai-nilai keagamaan baik eksplisit maupun implisit merupakan bagian penting dalam
pendidikan anak-anak pada semua masyarakat, bahwa pengajaran ini dilaksanakan pada
saat nilai-nilai pribadi anak tersebut sedang dalam proses pembentukan, sampai tingkat
tertentu, paling tidak menjamin adanya konsistensi antara nilai-nilai individu dan nilai-
nilai keagamaan.
Analisis tentang Sinkritisme

Sinkritisme sebagai sebuah fenomena yang kini menjadi perdebatan sengit harus
ditanggapi dengan kepala dingin. Perlu disadari bahwa tantangan kita makin berat, dari
berbagai hal banyak sisi positif yang diambil dari sebuah kebudayaan. Pengambilan sikap
yang bijak dalam memahami agama lain perlu diambil sejak dini. Sinkretisme boleh
dikatakan adalah proses pengambilan keputusan secara bersama dalam mengatasi masalah
seperti kemiskinan.

Bagaimana kita bisa melawan sinkretisme? Dari uraian sebelumnya dijelaskan
bahwa sinkretisme adalah suatu gejala umum. Komunikasi dengan orang-orang yang hidup
di dalam lingkungan berbeda tersebut tanpa menggunakan pengungkapan (ekspresi),
bahasa dan konsep-konsep yang dalam beberapa hal dihubungkan dengan apa yang
menyatu dengan dunia adat istiadat dan agama di mana orang-orang tersebut hidup. Di
dalam situasi yang di dalam proses yang terus menerus tersebut, dalam menanggapi
masalah phenomenological Synkretisme itu, gereja haruslah bersikap bijaksana. Lebih-lebih
jikalau dihubungkan dengan metode dan strategi penginjilannya. Gereja hendaknya tidak
selalu gampang bersikap negatif terhadap segala unsur adat dan budaya setempat. Dan asal
terima begitu saja, melainkan lebih dituntut untuk bersikap peka, positif, selektif dan
kreatif. Secara positif selektif dan kreatif gereja bisa memulai, menggunakan dan
memanfaatkan dari apa yang ada. Dan meniadakan yang pandang membahayakan atau
mengingkari iman Kristen, khususnya yang berhubungan dengan injil.

Dengan ungkapan ‘hidup di dalam Dia, berakar dan dibangun di dalam Dia”
tampaknya Rasul Paulus memaksudkan bahwa: Gereja Tuhan itu seperti benih tanaman
yang disebar untuk tumbuh dan berbuah di tempatnya masing-masing di mana Kristus
juga sudah ada di sana. Kristen haruslah memberikan kemerdekaan secara bertanggung
jawab kepada orang-orang dalam lingkungan baru tersebut untuk mengerti, meresapi,
menghayati dan mengungkapkan (mengekspresikan) imannya kepada Kristus yang
universal dan transenden itu sesuai dengan pribadinya, budayanya dan lingkungannya. Hal
ini adalah sah dan memang telah terjadi di sepanjang perjalanan sejarah agama Kristen.

Sifatnya bisa mendasar, tetapi bisa pula hanya cabang kecil-kecil atau kulit-
kulitnya saja; pertemuan, pengubahan dan pembaharuan isi dan jiwa yang lama dari adat
budaya setempat ke dalam jiwa dan isi yang baru dari Injil. Hal ini bisa melalui inkulturasi,
yaitu isi Injil yang dimasukkan ke dalam wadah dari budaya yang ada, bisa modifikasi dari

B 1hid, 163-164.
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wadah budaya yang ada, dan bisa pula memang sekaligus pengubahan dan pembaharuan
isi dan wadah budaya yang ada. Penyerapan unsur-unsur dari konteks budaya dan adat
setempat, seperti unsur-unsur yang sesuai dengan Injil, yang tidak bertentangan dengan
Injil, yang bisa mempersiapkan penerimaan Injil, dan unsur-unsur yang bisa mengkayakan
Injil.

Strategi mengubah konteks berupaya mengubah para pihak yang terlibat dalam
sebuah konflik destruktif secara tidak langsung. Upaya ini berkaitan langsung dengan
konteks-konteks komunal dan berkaitan secara tidak langsung dengan masalah-masalah
para pelaku atau orientasi-orientasi etisnya. Pengaruh sinkritis juga menyebabkan
pemisahan yang rohani dan duniawi. Perenungan dan tindakan atau penginjilan dan aksi
sosial, seolah-olah semua merupakan kategori dari kenyataan yang tidak ada sangkut-
pautnya satu dengan yang lain. Secara teologis, hal yang rasional dan yang mistik yang
sering dilihat menurut penggolongan dipahami secara terpadu dalam hubungannya yang
kreatif berkenaan dengan doktrin tentang firman dan sakramen. Suatu doktrin yang perlu
ditekankan kembali dalam kehidupan berteologi dan pekerjaan dari gereja. Pencarian
kebenaran dilakukan leh teolog dalam rangka mencari kebenaran dan konsepsi yang jelas

berdasarkan firman Allah.
Sikap Terhadap Sinkretisme

Meneladani Yesus terhadap sikap kepada kebudayaan. Rancangan kontekstual
budaya dalam kacamata Kristus. Sisa-sisa agama kafir yang masih terdapat di dalam hidup
banyak anggota Jemaat, kepercayaan yang sia-sia, yang terus menguasai hidup sebagian
besar dari orang-orang yang telah dibaptis. Semuanya ini kulakukan (1 Kor 9: 22-23).
Semua agama, tidak terkecuali agama Kristen adalah bersifat sinkretistis. Sebab manakala
suatu agama, tidak terkecuali agama Kristen berusaha keluar dari lingkungannya untuk
mencapai lingkungan di luarnya, maka mau tidak mau mesti bersifat sinkretistik. Hal ini
jelas, sebab lingkungan yang dihadapi dan di mana agama Kristen tersebut ada adalah
bukan lingkungan yang steril dan vakum. Di dalam pertemuan tersebut tidak mungkin
untuk dapat berkomunikasi dengan orang yang hidup dalam lingkungan berbeda tersebut
tanpa menggunakan pengungkapan (ekspresi) dan konsep-konsep yang dalam beberapa
hal dihubungkan dengan apa yang menyatu dengan dunia adat istiadat dan agama di mana
orang-orang tersebut hidup.

Jika sinkretisme itu sama dengan fase penerjemahan, penyerapan, peralihan,
perubahan, maka tidak ada yang murni dalam kekristenan yang dianut oleh orang Kristen
di Indonesia. Ketika Upacara dan konsep-konsep dari lingkungan asal yang berbeda dan
dari kadar yang berbeda telah disesuaikan ke dalam jiwa baru yang menguasai sebegitu
rupa sehingga mereka menjadi asli dan merupakan bagian yang diterima dalam agama ini.
Meskipun banyak macam nilai yang ada dalam kehidupan kita, misalnya struktur
masyarakat, hubungan kekerabatan, adat-istiadat. Firman Allah adalah satu-sastunya
kaidah yang menguji dan menentukan berlakunya kaidah-kaidah yang lain bagi kehidupan
Kristen, baik perorangan maupun persekutuan. Yesus menuntut orang percaya supaya
menjadi “manusia-manusia baru” bagi Allah yang merupakan tujuan dari persekutuan
umat percaya.

Kehadiran Kristus dalam kehidupan kita sebagai Allah yang hadir memerintah
dalam mengubah prinsip hidup kita. Kehidupan baru telah terjadi sekarang, sehingga misi
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yang akan kita emban menjadi misi yang tidak sinkretik dan ditransformasi menjadi misi
yang holistik. Masyarakat kita dewasa ini memerlukan perombakan atau pembaruan agar
manusia dapat hidup di dalamnya sesuai dengan harkat kemanusiaannya. Kehadiran
kebudayaan dalam khidupan manusia tidaklah sepenuhnya keliru. Kebudayaan tidak
selamanya hasil cipta manusia pada masa lampau melainkan proses hidup manusia yang
berkembang di bawah kritik firman Allah sehingga tidak terjadi sinkritis.

Tanggapan Terhadap Sinkretisme

Sinkretisme bukanlah anacaman serius bagi kita, jika kita melawannya dengan
rendah hati dan dalam terang firman Tuhan. Transformation adalah bukan sinkretisme yang
sesungguhnya, selama semuanya itu dilakukan dengan maksud untuk melaluinya dan
mengisinya dengan berita yang asli dengan sejelas mungkin, tanpa modifikasi yang lebih
besar daripada isi yang asli. Demikian pula Absorption adalah juga bukan sinkretisme yang
sesungguhnya, selama hal itu diambil dengan pengertian dan pembedaan yang jelas.

Kebudayaan Kristen menampakkan dirinya sebagai tanda-tanda kerajaan Allah di
tengah-tengah kebudayaan di mana orang Kristen hidup. Hanya kita harus waspada
terhadap pengindentikkan kebudayaan Kristen sebagai sub-kebudayaan dengan pola
hidup yang dikehendaki oleh Allah, yaitu pola hidup Kerajaan Allah. Setiap kebudyaan
termasuk sub-kebudayaan yang berorientasi pada Kristus harus ditransformasi terus-
menerus dari kebudayaan yang nyata ke tingkat kebudayaan yang sesuai dengan kehendak
Allah.

Pemahaman yang baik tentang pertobatan membimbing kita memahami
kekristenan kita secara untuh dan tidak memiliki kepercayaan yang berganda. Sinkretisme
berkaitan dengan budaya yang berkaitan dengan perpaduan budaya sehingga kita harus
dengan baik dan menolong orang untuk memahami keristenan dengan baik. Perlawanan
kita sekarang adalah perpaduan ajaran antar agama, tetapi mungkin bisa hanya sekedar
komparatif sehingga tidak ada kebenaran yang berganda. Teologi yang dapat menyatukan
kita adalah kita hanya menyembah satu Tuhan. Namun memiliki doktrin dan tradisi
keagamaan yang juga tidak lepas dari sinkretik.

Model penerjemahan dan penginjilan dalam kebudayaan kita dengan sungguh kita
melakukan kontekstualisasi dalam kebudayaan yang akan kita injili. Proses perubahan
dalam kebudayaan tidak semudah membalikkan telapak tangan schingga kita harus
melalui proses transformasi budaya. Injil yang diperkenalkan kepada orang berbudaya
harus sungguh mengubah kebudayaan. Pertemuan yang tidak sempurna antara injil,
budaya dan kebenaran dalam agama lain akan menghasilkan sinkretisme. Dalam
kekristenan gambaran eskatologi, angelologi dan demonologi tanpa pengaruh dari Persia
terhadap Yudaisme.

Bentuk perpaduan yang sering disebut sinkretik dalam penginjilan kita adalah
memadukan kesamaan dalam kebudayaan dan injil serta kebenaran lain. Pengisian
kekosongan adalah model yang dikembangkan dalam memahami pesan dalam kebudayaan.
Pencampuran secara sembarangan antara budaya dan injil. Misi dari Allah dinyatakan
dalam kehidupan orang yang menderita, dan bersusahpayah menyatakan tanda kerajaan
Allah di bumi. Salah satu penginjilan yang terkenal adalah masuk kedalam kebudayaan dan
menggunakan kebudayaan sebagai media penginjilan. Perubahan budaya terjadi jika Roh
Kudus bekerja dalam karya-Nya dalam orang percaya.
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KESIMPULAN

Sinkretisme adalah masalah besar untuk sebuah teologi eksklusif atau misiologi.
Kraemer telah menjadi tahu sebagai lawan yang tetap pada sinkretis atau relativis dalam
semua bentuk variasi mereka. Akar masalah sinkretisme berada dalam isu relativisme.
Relativisme adalah sejumlah musuh dan sinkretisme adalah suatu pemikiran dalam refleksi
pandangan relativistik. Pengaruh sinkretik akan membuat kebenaran injil akan kabur dan
tidak ada yang absolut. Sinkretik dapat digunakan kebudayaan namun tidak dapat
digunakan dalam ranah iman.

Sinkretisme dianggap kecenderungan yang tidak disadari namun kerap
dikukuhkan menjadi ajaran dan kebudayaan baru. Dalam situasi ini ide-ide religius
disesuaikan disesuaikan dengan prinsip religius agama lain. Hasil dari sinkretisme adalah
terjadi unifikasi konsep ketuhanan. Konsep ketuhanan dalam dua cara: pertama, konsep-
konsep itu diasimilasi dalam perbandingan-perbandingan tertentu. Dengan adanya konsep
tersebut misi kita untuk menyelamatkan orang yang dalam kegelapan agak susah. Tetapi
tidak ada yang mustahil dihadapan Tuhan sebab Roh Kudus yang mengubahkan hati serta
prinsip hidup manusia. Dalam menjalani kehidupannya, manusia dihadapkan pada
berbagai macam permasalahan yang merupakan hakekat dari kehidupan itu sendiri.
Selama manusia itu hidup maka permasalahan hidup ini tidak akan pernah lepas dari
kehidupannya. Yang dimaksudkan dengan permasalahan hidup disini adalah segala
sesuatu yang perlu diatasi ataupun suatu kebutuhan yang harus dipenuhi. Tantangan yang
harus kita hadapi bersama adalah penderitaan sesama dan bumi ini merupakan panggilan
umat beragama untuk saling bergandengan tangan dalam menyelesaikan masalah bukan
hanya nabi tetapi juga mengalir yang ilahi dalam dirinya.

Unsur sinkretis ini tercermin dalam upacara penguburan yang bercirikan Islam,
dan upacara sedekah bumi yang bercirikan kejawen (kebatinan Jawa), serta khitanan yang
pada jaman itu tidak diterapkan oleh orang Kristen. Juga dalam persembahan di gereja,
digunakan tembang-tembang Jawa. Salah satu alasan mengapa dia mengikuti ritual adat
Jawa adalah agar ajaran Kristen dapat diterima dengan baik oleh masyarakat Jawa. Namun
ada juga upacara adat yang dilarang, seperti: wayangan dan tayuban karena keduanya
dianggap bertentangan dengan ajaran Kristen.

Salah satu pilihan menghadapi sinkretis adalah mengambil garis tegas antara
kebudayaan dan injil. Namun akibatnya terjadi perkembangan sistim yang berganda.'®
Penginjilan yang baik jika menghasilkan perubahan budaya. Kristus dapat ditemukan
dalam budaya tetapi berupaya menemukan secara eksplisit dengan konsekuensi terhadap
budaya. Dan membawa pesan injil yang sesungguhnya kedalam kebudayan kita.
Sinkritisme dan teologi berarti merendahkan agama semata-mata menjadi suatu
pandangan tentang kehidupan. Agama tidak dapat direndahkan menjadi sekumpulan
gagasan semata. Pertobatan harus dilakukan dengan komitmen yang sungguh dan tulus
yang dibaptis untuk memadukan injil dan kebudayaan."” Hubungan sosial manakah yang
dipertahankan? Generasi terdahulu mungkin menghawatirkan sinkritisme sebagai bahaya
dalam penginjilan sebab tidak ada pembagian yang jelas antara budaya dan tradisi
keagamaan.

' Robert J. Schreiter, Rancang Bangun Teologi Lokal (Jakarta: BPK Gung Mulia, 1993), 241
1bid, 261-262.
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